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ABSTRACT

Muhammad Zeid, 2022, The teaching process in improving the speaking skill
of students in the Akbarnas program (a case study at Markaz Arabiyah
Pare, Kediri), thesis, Arabic Language Education Study Program,
Postgraduate, Kediri State Islamic Institute. Advisor: Dr. Umar Farug,
M.Fil.l, and Dr. Hj. Nurul Hanani, M.H.I.

Keywords: Process, Teaching, Speaking Skills

Correct and appropriate teaching process is important in teaching Arabic,
especially in teaching speaking skills to non-native speakers like Indonesian
students. Therefore, this research focuses on three objectives, which are as
follows: 1) To reveal the teaching process in improving the speaking skill of the
students of the Akbarnas program at Markaz Arabiyah Pare, Kediri. 2) Reveal
the supporting and inhibiting factors for improving speaking skills in the
Akbarnas program at Markaz Arabiyah Pare, Kediri. And as for 3) reveal the
advantages and disadvantages of teaching speaking skills in the Akbarnas
program at Markaz Arabiyah Pare, Kediri.

This research uses a qualitative approach with a case study method.
Researchers also used data collection methods from interviews, observation and
documentation. Then to analyze the data, the researcher used Millis and
Huberman's analyst theory by collecting data, presenting it, reducing it, and
drawing conclusions from it. At the stage of checking the validation of the data,
researchers used the triangulation method.

The The results of this research indicate: 1) that the approach used in the
Akbarnas program at Markaz Arabiyah Pare, Kediri is the communicative
approach. The strategy used is the strategy focused on educational materials, the
strategy based on learner effectiveness, and the interactive education strategy.
The method used is the direct method, the grammar and translation method, and
the selective method. 2) The supporting factors consist of the students' strong
motivations, discipline and enthusiasm in the application and application, the
presence of the applicable Arabic language environment and the number of
additional programs. The impeding factors are the specific time, students'
motivation increases and decreases, and the students' diverse academic
experience. 3) The advantages and disadvantages of teaching speaking skills in
the Akbarnas program are grouped into three categories, namely: advantages and
disadvantages in terms of the educational process, advantages and disadvantages
in terms of educational methods, and advantages and disadvantages in terms of
the program used.



ABSTRAK

Muhammad Zeid, 2022, Proses Pembelajaran dalam meningkatkan
keterampilan berbicara di kalangan santri program Akbarnas (studi kasus
di Markaz Arabiyah Pare, Kediri), tesis, Program studi Pendidikan Bahasa
Arab, Pascasarjana, Institut Agama Islam Negeri Kediri. Pembimbing: Dr.
Umar Farug, M.Fil.l, dan Dr. Hj. Nurul Hanani, M.H.I

Kata kunci: Proses, Pembelajaran, Keterampilan Berbicara

Proses Pembelajaran yang tepat dan sesuai sangat penting dalam
pengajaran bahasa Arab, terutama dalam mengajarkan keterampilan berbicara
kepada penutur asing seperti siswa Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini
berfokus pada tiga tujuan, yaitu sebagai berikut: 1) Mengungkapkan proses
pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan berbicara di kalangan santri
program Akbarnas di Markaz Arabiyah Pare, Kediri. 2) Mengungkapkan faktor-
faktor pendukung dan penghambat peningkatan keterampilan berbicara dalam
program Akbarnas di Markaz Arabiyah Pare, Kediri. Dan adapun 3)
mengungkapkan kelebihan dan kekurangan pengajaran keterampilan berbicara
dalam program Akbarnas di Markaz Arabiyah Pare, Kediri.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Peneliti juga menggunakan metode pengumpulan data dari wawancara, observasi
dan dokumentasi. Kemudian untuk menganalisis data, peneliti menggunakan teori
analis Millis dan Huberman dengan cara mengumpulkan data, menyajikannya,
mereduksinya, dan menarik kesimpulan darinya. Pada tahap pengecekan
pengabsahan data, peneliti menggunakan metode tringulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) bahwa pendekatan yang
digunakan di Program Akbarnas Markaz Arabiyah Pare, Kediri adalah pendekatan
komunikatif. Dan strategi yang digunakan adalah strategi yang menitikberatkan
pada materi pendidikan, strategi yang didasarkan pada keefektifan pembelajar,
dan strategi pendidikan yang interaktif. Metode yang digunakan adalah metode
langsung, metode tata bahasa dan terjemahan, dan metode selektif. 2) Faktor
pendukung terdiri dari kuatnya motif siswa, kedisiplinan dan semangat dalam
penerapan dan penerapannya, adanya lingkungan bahasa arab terapan dan
banyaknya program kurikuler. Dan faktor penghambatnya adalah keterbatasan
waktu, motivasi belajar siswa yang tidak menetap, dan latar belakang pendidikan
para siswa yang beragam. 3) Kelebihan dan kekurangan pengajaran keterampilan
berbicara dalam program Akbarnas dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu:
kelebihan dan kekurangan dari segi proses pendidikan, kelebihan dan kekurangan
dari segi metode pendidikan, dan kelebihan dan kekurangan dari segi program
yang digunakan.
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